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PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK BAMBU TERHADAP 

KARAKTERISTIK CAMPURAN LASTON WEARING COURSE (AC-WC)

DENGAN METODE MARSHALL

ABSTRAK
LASTON adalah campuran aspal dengan agregat bergradasi menerus yang 

dicampur pada suhu minimum 115°C, dihamparkan, dan dipadatkan pada suhu 

minimum 110°C. Berfungsi sebagai pendukung lalu lintas.

Serbuk bambu yang digunakan sebagai bahan penambah mempengaruhi 

karakteristik dari campuran beraspal tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan 

pembuatan benda uji LASTON AC-WC dengan 5 rentang kadar aspal. Untuk 

masing-masing kadar aspal dibuat tiga benda uji, jadi untuk mendapatkan KAO 

diperlukan 15 benda uji.

Dari hasil pengujian didapat bahwa aspal yang digunakan untuk pembuatan 

benda uji merupakan aspal keras (AC PEN 60/70). Adapun dari pengujian aspal 

didapat nilai penetrasi 63,7 mm, titik lembek 54°C, titik nyala 291°C, dan daktilitas 

> 141,5 cm.

Berdasarkan hasil pengujian marshall test menunjukan bahwa pengaruh 

penggunaan serbuk bambu sebagai bahan penambah LASTON AC-WC memberikan 

hasil yang cukup baik pada sifat-sifat campuran aspal, dimana telah memenuhi 

spesifikasi yang telah ditetapkan oleh Bina Marga serta cukup efisien karena nilai 

KAO yang didapat yaitu 6,1 % mendekati kadar aspal rencana yang direncanakan 5,5
%.

Kata kunci : laston wearing course (AC-WC), marshall test
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THE USE OF LIMESTONE EFFECT AS THE FITLER O F LASTON 

WEARING COURSE (AC-WC) USING MARSHALL METHOD

ABSTRACT
LASTON is a mixture of asphalt with aggregate graded continuosly mixed at 

a minimum temperature of 115°C , spread and compacted at a minimum temperature 

of 110°C. Serves as a support traffic.

Bamboo powder used as addictive substances affect the characteristics of the 

asphalt mixture. Testing is done by making the test specimen LASTON AC-WC with 

5 bitumen content ranges. For each bitumen content created three test objects, so to 

get the required 15 KAO specimen.

From the test results obtained that the asphalt used to manufacture the test 

object is hard asphalt (AC PEN 60/70). The values obtained from testing asphalt 63.7 

mm penetration, softening point 54°C , flashpoint 291°C , and ductility > 141.5 cm.

Based on the test results marshalt test shows that the influence of the use of 

bamboo powder as addictive substances in LASTON AC-WC give good results on 

the properties of asphalt mixtures, which meets the specifications set by the highway 

and quite efficient for values obtained KAO is approaching 6.1% bitumen content 
plan that planned 5.5%.

Keyword : laston wearing course (AC-WC), marshall test

Mengetahui Palembang, Juli 2013

Ketua Jurusan Teknik Sipil Dosen Pembimbing Utama,

Ir.Hi. Ika Juliantina, M.S Ir. H. Imron Fikri Astira. M.S
NIP.196007011987102001 NT P. 19540224198503 1001
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BAB

1.1 Latar Belakang Masalah
Saat ini perkembangan dan pertumbuhan penduduk sangat pesat. Seiring 

dengan hal tersebut mengakibatkan peningkatan mobilitas penduduk. Sehingga 

muncul banyak kendaraan-kendaraan berat di jalan raya yang melintas di jalan 

raya. Salah satu prasarana transportasi adalah jalan yang merupakan kebutuhan 

pokok dalam kegiatan masyarakat. Dengan melihat peningkatan mobilitas 

penduduk yang sangat tinggi, maka diperlukan peningkatan baik kuantitas 

maupun kualitas jalan yang memenuhi kebutuhan masyarakat.

Di Indonesia, campuran beraspal panas untuk perkerasan lentur di rancang 

menggunakan metode Marshall. Pada perencanaan Marshall tersebut menetapkan 

untuk kondisi lalulintas berat pemadatan benda uji sebanyak 2x75 tumbukan 

dengan batas rongga campuran antara 3,5-5,5%. Hasil pengujian pengendalian 

mutu menunjukkan bahwa kesesuaian parameter kontrol di lapangan seringkah 

tidak terpenuhi untuk mencapai persyaratan dalam spesifikasi. Selain itu rongga 

dalam campuran setelah dilalui lalu lintas dalam beberapa tahun mencapai kurang 

dari 1% yang memungkinkan terjadinya perubahan bentuk plastis. Kondisi ini 

sulit untuk menjamin campuran yang tahan terhadap kerusakan berbentuk alur 

plastis, sehingga kinerja perkerasan jalan tidak tercapai.

Dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur perkerasan jalan di samping 

perlu adanya penggunaan campuran beraspal panas dengan spesifikasi baru, 

pemilihan jenis material yang digunakan adalah sangat penting.

Dalam upaya meningkatkan kekuatan struktur perkerasan jalan di samping 

perlu adanya penggunaan campuran beraspal panas dengan spesifikasi baru, 

pemilihan jenis material penting untuk diperhatikan, termasuk diantaranya 

komposisi campuran agregat halus (Jme aggregate), agregat kasar (course 

aggregate) serta filter dan bahan tambah lainnya. Adapun bahan tambah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk bambu, serbuk bambu sendiri 

mengandung kadar silika cukup tinggi yang diharapkan mampu meningkatkan
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stabilitas campuran. Dengan menggunakan serbuk bambu sebagai bahan 

tambahan dalam pembuatan Laston Wearing Course (AC-WC) yang tepat, 

diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan alternatif lain untuk bahan 

perkerasan jalan.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti dan memahami karakteristik 

campuran Laston Wearing Course (AC-WC) dan penggunaan pemanfaatan serbuk 

bambu tersebut.

Tujuan dan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui komposisi campuran JMF Laston Wearing Course (AC- 

WC) yang optimum dan nilai kadar aspal optimum untuk campuran tersebut.

2. Untuk mengetahui karakteristik campuran Laston Wearing Course (AC-WC) 

dan pemanfaatan serbuk bambu sebagai campuran tambahan dengan metode 

Marshall test yang telah dibuat apakah sesuai dengan spesifikasi Bina Marga.

3. Untuk membandingkan antara hasil benda uji campuran normal dan hasil 

benda uji campuran serbuk bambu.

1.3 Perumusan Masalah Penelitian
Permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah:

1. Pemanfaatan Serbuk Bambu sebagai campuran tambahan dengan mengguna­

kan metode Marshall Test yang dilakukan di Laboratorium

2. Mendapatkan komposisi campuran Laston Wearing Course (AC-WC) untuk

menentukan kadar aspal optimum pada campuran tersebut.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Data-data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil pengujian 

dilaboratorium.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini menguji campuran Laston Wearing Course 

(AC-WC) dengan ditambahkan Serbuk Bambu 1% dan 2% melalui uji Marshall.
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1.6 Sistematika Penulisan.
Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:

a. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan keterangan umum dan khusus mengenai bahan tambahan 

aspal beton yang akan diteliti berdasarkan referensi-referrensi yang didapat.

c. Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini berisikan prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam penelitian, 
yaitu agregat halus, agregat kasar, filler, aspal dan serbuk bambu. Selain itu 

disertai pembuatan benda uji dan proses pengujian.

d. Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan hasil pengamatan. Dalam 

hal ini yang akan dibahas adalah karakteristik campuran Laston Wearing 

Course (AC-WC) dengan penggunaan serbuk bambu menggunakan metode 

marshall.

e. Bab V Penutup
Pada bagian akhir laporan tugas akhir ini terdapat kesimpulan yang diperoleh dari 
hasil penelitian yang dilakukan dan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya.
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